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ABSTRAK   INFO ARTIKEL  

 
Remaja di Indonesia masih menghadapi masalah gizi ganda, yaitu gizi kurang 
dan gizi lebih, yang berdampak pada kesehatan dan produktivitas. 
Rendahnya pengetahuan gizi berkontribusi terhadap perilaku makan yang 
tidak seimbang. Tujuan penelitian menganalisis pengaruh edukasi gizi 
seimbang berbasis media PowerPoint (PPT) secara face to fece terhadap 
pengetahuan dan sikap siswa MAN 4 Balangan. Metode penelitian 
menggunakan desain one-group pre-test post-test dengan pendekatan 
kuantitatif. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan (p 
< 0,05), sedangkan sikap tidak signifikan (p > 0,05). Nilai N-Gain score 
sebesar 43,59% menunjukkan efektivitas rendah. Kesimpulan edukasi gizi 
seimbang berbasis PPT terbukti signifikan meningkatkan pengetahuan, 
namun belum mampu mengubah sikap secara bermakna dan efektifitas 
rendah. Disarankan penggunaan metode edukasi yang lebih interaktif, 
seperti video, simulasi, atau diskusi kelompok, untuk meningkatkan 
efektivitas dan mendorong perubahan perilaku gizi yang lebih positif pada 
remaja. 
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ABSTRACT  
Adolescents in Indonesia still face dual nutrition problems, namely malnutrition and overnutrition, which affect their 
health and productivity. Low nutritional knowledge contributes to unbalanced eating behaviors. The purpose of this 
study was to analyze the effect of balanced nutrition education using PowerPoint (PPT) media in a face-to-face 
setting on the knowledge and attitudes of students at MAN 4 Balangan. The research method used a one-group pre-
test post-test design with a quantitative approach. The results showed a significant increase in knowledge (p < 0.05), 
while there was no significant change in attitude (p > 0.05). The N-Gain score of 43.59% indicates low effectiveness. 
Conclusion, balanced nutrition education based on PPT was proven to significantly increase knowledge, but it was 
not able to change attitudes in a meaningful way and had low effectiveness. It is recommended to use more 
interactive education methods, such as videos, simulations, or group discussions, to increase effectiveness and 
encourage more positive nutritional behavior changes in adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Remaja di Indonesia masih mengalami beban ganda masalah gizi, yaitu gizi kurang dan 

gizi lebih. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi status gizi 

remaja usia 16-18 tahun di Indonesia menunjukkan bahwa 9,5% remaja tergolong gemuk dan 

4,0% mengalami obesitas (RISKESDAS, 2018). Kondisi gizi lebih tersebut dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor baik langsung maupun tidak. Faktor langsung meliputi asupan zat gizi dan 

aktivitas fisik, sedangkan faktor tidak langsung seperti faktor sosial ekonomi dan tingkat 

pengetahuan gizi. Faktor tersebut dapat meningkatkan risiko penyakit degeneratif, 

menurunkan produktivitas, serta berdampak negatif terhadap derajat kesehatan remaja 

(Rahayu, 2020). 

Remaja pada masa ini cenderung memiliki pola makan yang tidak seimbang. 

Berdasarkan laporan UNICEF (2019), sekitar 46% remaja mengkonsumsi makanan cepat saji 

satu kali per minggu, dan 42 mengonsumsi minuman bersoda setidaknya satu kali setiap hari. 

Penelitian Wang et al, (2020) menunjukkan bahwa remaja yang mengonsumsi makanan cepat 

saji lebih dari tiga kali per minggu memiliki risiko 2,42 kali lebih tinggi mengalami kelebihan 

berat badan. Makanan siap saji seperti hot dog, pizza, hamburger, fried chicken, dan french 

fries sering dianggap sebagai simbol gaya hidup modern oleh remaja, sehingga konsumsi sayur 

dan buah menjadi terabaikan. Padahal, kesadaran akan pentingnya konsumsi sayur dan buah 

di kalangan remaja Indonesia masih rendah, meskipun kedua jenis makanan tersebut 

merupakan komponen penting dalam penerapan prinsip Gizi Seimbang (Permenkes, 2014).  

Gizi seimbang merupakan faktor penting dalam menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan optimal pada usia sekolah, termasuk aspek fisik, kognitif, dan perilaku. 

Berdasarkan Permenkes No. 41 Tahun 2014, gizi seimbang diartikan sebagai pemenuhan jenis 

dan jumlah zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan, disertai penerapan prinsip 

keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, dan perilaku hidup bersih (Farikhah, 2021). Gizi 

seimbang pada masa remaja sangat menentukan kematangan mereka di masa depan. Pada 

remaja perempuan asupan makanan harus diperhatikan karena untuk mempersiapkan diri 

menjadi calon ibu yang akan melahirkan generasi penerus lebih baik (Arna et al., 2024). Untuk 

mengatasi hal ini diperlukan upaya dalam meningkatkan kesadaran gizi salah satunya melalui 

program edukasi.  

Edukasi merupakan salah satu upaya strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan 

individu melalui peningkatan pengetahuan (Nurkhoiriyah, Suparman, Agung, & Lucas, 2024). 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 

remaja secara tidak langsung. Semakin baik pengetahuan seseorang, maka akan bersikap 

positif. Pengetahuan juga merupakan salah satu pertimbangan seseorang memilih dalam 

mengkonsumsi makanan (Maryati & Riya, 2023). Pemberian edukasi gizi seimbang kepada 

remaja dengan status gizi lebih terbukti dapat memperbaiki status gizi dan mendorong 

terbentuknya perilaku makan yang lebih sehat (Nurkhoiriyah et al., 2024). Peningkatan 

kesadaran gizi melalui program edukasi gizi seimbang bukan hanya menjadi tanggung jawab 

pemerintah atau lembaga kesehatan tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari seluruh 

lapisan masyarakat, termasuk keluarga, institusi pendidikan, dan komunitas remaja. 

Pemberian edukasi pada umumnya harus memerlukan penggunaan media yang 

memenuhi kriteria sebagai alat bantu pembelajaran, antara lain menarik perhatian, sesuai 

dengan karakteristik kelompok sasaran, mudah dipahami, singkat dan jelas, serta 

menyampaikan pesan dengan cara yang sopan dan efektif (Sunami & Aslam, 2021). Salah satu 
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media yang banyak digunakan dalam kegiatan edukasi adalah Power point (PPT), yaitu 

perangkat lunak yang berfungsi sebagai sarana presentasi interaktif. Media PPT memiliki 

sejumlah keunggulan, di antaranya memudahkan peserta dalam memahami materi karena 

menampilkan poin-poin utama, menyediakan beragam template dan fitur yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, serta mampu meningkatkan daya tarik visual dalam 

penyampaian materi (Hasanah, 2020). Selain itu, pelaksanaan edukasi secara tatap muka 

(face-to-face education) dengan dukungan media presentasi seperti PPT memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung antara penyaji dan peserta, memfasilitasi penyampaian visual 

yang menarik, serta berpotensi meningkatkan pemahaman dan perhatian siswa terhadap 

materi yang diberikan (Rahmawati & Arifin, 2022). Dengan demikian, pendekatan face-to-face 

education menggunakan media PPT pada siswa MAN 4 Balangan menjadi relevan untuk dikaji 

sebagai strategi efektif dalam edukasi gizi seimbang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh edukasi gizi seimbang berbasis media PPT terhadap pengetahuan  siswa MAN 4 

Balangan. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 

program pendidikan gizi di lingkungan sekolah menengah dan memberikan rekomendasi 

praktis bagi tenaga pengajar maupun pengampu program kesehatan sekolah. 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Kabupaten Balangan. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Oktober 2025. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain one-group pre-test dan post-test. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa yang 

mengikuti program edukasi di MAN 4 Balangan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

total sampling diperoleh sebanyak 40 subjek, dengan kriteria inklusi yaitu kehadiran penuh 

dalam intervensi dan kriteria eksklusi yaitu siswa yang tidak mengikuti seluruh sesi edukasi. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner mengenai pengetahuan dan 

sikap gizi seimbang yang diadaptasi dari penelitian Rahayu (2021). Intervensi berupa edukasi 

gizi seimbang disampaikan melalui media presentasi PowerPoint (PPT) yang mencakup 

materi mengenai konsep gizi seimbang. Edukasi dilaksanakan dalam satu sesi di kelas, dengan 

durasi 45 menit. Setelah intervensi, dilakukan post-test menggunakan kuesioner yang sama 

untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan sikap siswa. Cara mengukur tingkat 

pengetahuan yaitu skor 1 jika jawaban benar dan skor 0 jika jawaban salah. Soal yang 

diberikan terdiri dari 15 pertanyaan. Skor pengetahuan terbagi menjadi 3 kategori yaitu >80% 

(kategori baik), 60-80% (kategori cukup), dan >80% (kategori baik) dan sikap terdiri dari 2 

kategori yaitu positif dan negatif. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Uji normalitas data menggunakan 

Shapiro–Wilk test dengan tingkat signifikansi p < 0,05 menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji non-parametrik Wilcoxon 

signed-rank test untuk mengidentifikasi perbedaan skor pre-test dan post-test. Selain itu, untuk 

menilai efektivitas intervensi edukasi menggunakan media PPT, dilakukan perhitungan N-

Gain score. Pada perhitungan N-Gain score terbagi menjadi <40% (tidak efektif), 40-55% 

(kurang efektif), 56-75% (cukup efektif), 76 (efektif). Seluruh analisis statistik dilakukan 

menggunakan program SPSS dengan tingkat signifikansi p = 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di MAN 4 Kabupaten Balangan. Responden pada penelitian ini 

berjumlah 40 sampel, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan kisaran usia 16-18 

tahun. Hasil analisis pre-postest menggunakan uji Wilcoxon signed rank test menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pengetahuan siswa 

setelah diberikan edukasi gizi seimbang berbasis media PPT secara face to face (p < 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa terhadap edukasi gizi 

seimbang menggunakan media PPT secara face to face terlihat pada Gambar 1. Peningkatan 

yang terjadi akibat adanya edukasi yang diberikan, yang semula persentase pengetahuan 

sebelum edukasi 72.5% setelah diberikan edukasi meningkat menjadi 90%.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengaruh edukasi gizi seimbang terhadap tingkat pengetahuan siswa MAN 4 Balangan. Sebelum 

intervensi, responden mengisi kuesioner yang terdiri atas 15 pertanyaan terkait gizi seimbang (pre-test), 

kemudian diberikan edukasi gizi seimbang menggunakan media PowerPoint (PPT) secara face-to-face. Setelah 

edukasi, responden kembali mengisi kuesioner dengan pertanyaan yang sama (post-test). *) Menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dengan kelompok pre-test dengan nilai p < 0,05. 

Hasil analisis pre-postest sikap menunjukkan terjadi peningkatan dari 65% menjadi 

72.5%, namun peningkatan yang terjadi dari hasil uji Wilcoxon signed rank test menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dengan post-test sikap siswa 

setelah diberikan edukasi gizi seimbang berbasis media PPT secara face to face (p > 0,05). 

Dengan demikian, meskipun terjadi peningkatan pengetahuan namun tidak pada sikap terlihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh edukasi gizi seimbang terhadap sikap siswa MAN 4 Balangan. Sebelum intervensi, 

responden mengisi kuesioner yang terdiri atas 15 pertanyaan terkait sikap gizi seimbang (pre-test), kemudian 

diberikan edukasi gizi seimbang menggunakan media PowerPoint (PPT) secara face-to-face. Setelah edukasi, 

responden kembali mengisi kuesioner dengan pertanyaan yang sama (post-test). #) Menunjukkan nilai tidak 

signifikan dengan kelompok pre-test dengan nilai p > 0,05. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan edukasi gizi seimbang menggunakan 

media PPT secara face to face menghasilkan perhitungan N-Gain score sebesar 43.59%. 

Berdasarkan (Melisa, Nursamsu, & Setyoko, 2024) rentan N-Gain skor 40-55% menunjukkan 

metode yang digunakan kurang efektif. Dengan demikian, meskipun terdapat peningkatan 

yang signifikan secara statistik pada pengetahuan mahasiswa, namun tingkat efektivitas 

edukasi menggunakan media PPT secara face to face masih kurang efektif terlihat pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase skor N-Gain pengetahuan siswa. Kategori efektivitas intervensi ditunjukkan sebagai 

berikut: warna hitam dan hijau = tidak efektif, warna kuning = Cukup Efektif 

Peningkatan  pengetahuan yang signifikan (p<0.05) pada siswa setelah diberikan 

edukasi gizi seimbang, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Nopitasari 

(2024) menggunakan media yang sama menunjukkan bahwa penggunaan media Power Point 

dapat meningkatkan pengetahuan gizi seimbang pada siswa. Penelitian yang dilakukan (Putri, 

Widyastuti, Fatikhah, & Octaviana, 2024) juga menghasilkan hal serupa, edukasi menggunakan 

media PPT secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Penelitian lain juga 

melaporkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan setelah edukasi (Charles Shapu, 

Ismail, Ahmad, Lim, & Abubakar Njodi, 2020). Peningkatan yang terjadi dapat dikarenakan 

siswa antusias bertanya selama penyuluhan di dukung oleh PPT yang tampilannya menarik, 

mudah terbaca dengan jelas teksnya, dan pewarnaan tema yang serasi, serta terdapat 

beberapa gambar. Hal tersebut membantu siswa dalam memahami materi. Media 

pembelajaran yang digunakan secara sistematis dapat membantu siswa memahami konsep 

dan membantu dalam mempelajari materi. Power point adalah suatu  media program yang 

dikembangkan untuk melakukan presentasi memungkinkan pengguna melihat berbagai teks, 

gambar, dan video (Paramita, Niswati, & Karyati, 2022).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan sikap dan N-Gain skor tidak 

berbanding lurus dengan pengetahuan. Meskipun terjadi peningkatan signifikan pada aspek 

pengetahuan setelah diberikan edukasi gizi seimbang menggunakan media Power Point secara 

face to face, perubahan sikap peserta tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dan dinilai 

kurang efektif. Ketidaksejajaran antara peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kognitif belum menjamin terjadinya perubahan afektif.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Zakiah, Toaha, Abri, & Wahyutri, (2023), yang melaporkan 

bahwa meskipun terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi 

edukasi gizi, perubahan sikap responden tidak menunjukkan signifikansi. Kondisi ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah durasi edukasi yang 

relatif singkat, yaitu hanya 45 menit, sehingga belum cukup untuk menyampaikan seluruh 

44%

20%

36%

Cukup Efektif Kurang Efektif Tidak efektif
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materi gizi seimbang secara mendalam. Selain itu, edukasi hanya dilakukan dalam satu sesi, 

tanpa adanya pengulangan atau tindak lanjut. Berdasarkan penelitian Raut et al., (2024) 

menunjukkan bahwa edukasi dengan durasi lebih panjang dan dilakukan dalam beberapa kali 

pertemuan cenderung memberikan hasil yang lebih efektif dalam membentuk perubahan 

sikap. Penelitian yang dilakukan Medeiros et al., (2022) menghasilkan peningkatan 

pengetahuan saja tidak cukup untuk mengubah sikap dan perilaku secara berkelanjutan. 

Selain itu metode PPT cukup untuk meningkatkan pengetahuan, namun belum optimal dalam 

merubah sikap secara mendalam dan berkelanjutan. Studi lain dengan intervensi yang lebih 

panjang atau lebih sering menunjukkan hasil yang lebih baik.  

Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan yang signifikan menunjukkan bahwa 

pendekatan tatap muka dengan media visual seperti Power Point masih relevan untuk 

digunakan dalam kegiatan edukasi gizi di sekolah. Agar hasilnya lebih optimal, diperlukan 

pendekatan yang lebih interaktif dan berulang, seperti penggunaan media audiovisual, praktik 

langsung, maupun metode diskusi kelompok. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa edukasi gizi seimbang 

berbasis media Power Point meningkatkan pengetahuan siswa secara statistik, namun 

efektivitas praktisnya masih tergolong kurang dan perlu ditingkatkan melalui inovasi metode 

pembelajaran. 

KESIMPULAN 
Pelaksanaan edukasi gizi seimbang berbasis media PPT secara face to face, terdapat 

peningkatan pengetahuan secara signifikan dari 72,5% hingga 90%. Namun, nilai sikap hanya 

meningkat dari 65% ke 72,5%, dan peningkatan ini tidak signifikan secara statistik (p > 0,05). 

Selain itu, skor N-Gain sebesar 43,59% menunjukkan bahwa efektivitas metode masih 

tergolong rendah. Saran untuk penelitian selanjutnya menggunakan media pembelajaran yang 

lebih interaktif, seperti video edukatif, simulasi praktik, atau diskusi kelompok, dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta dan memperkuat perubahan sikap. 

SARAN 
Saran untuk penelitian selanjutnya menggunakan media pembelajaran yang lebih 

interaktif, seperti video edukatif, simulasi praktik, atau diskusi kelompok, dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta dan memperkuat perubahan sikap. 
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